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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi dan efektivitas 

dari implementasi penghimpunan dana melalui pungutan ekspor pada Badan 

Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS). BPDPKS memiliki tugas 

dalam mengelola penghimpunan dana melalui pungutan ekspor komoditas 

perkebunan kelapa sawit sebagai bagian dari Penerimaan Negara Bukan Pajak 

(PNBP) yang mendukung dalam pengembangan industri perkebunan kelapa sawit 

yang berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan studi literatur dan 

wawancara kepada para partisipan yang memiliki pengetahuan di bidang 

penghimpunan dana melalui pungutan ekspor. Analisis data dilakukan dengan 

pendekatan analisis tematif reflektif untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa BPDPKS telah sesuai dalam 

mengimplementasikan penghimpunan dana melalui pungutan ekspor berdasarkan 

Perpres 66/2018 dan Perdirut 5/2022. Hambatan dan tantangan dalam implementasi 

antara lain ketidakharmonisan peraturan, kurangnya pemahaman perusahaan, 

adanya praktik arbitrase regulasi oleh perusahaan, perusahaan yang sudah tidak 

aktif, aplikasi yang belum optimal, belum adanya kebijakan penagihan, kendala 

sumber daya manusia, terjadinya perubahan tarif, dan target yang berbeda. Berbagai 

upaya dalam menyelesaikan hambatan dan tantangan tersebut telah dilakukan 

dengan ekstensifikasi objek, pengembangan aplikasi, dan penyempurnaan 

kebijakan. BPDPKS telah memenuhi 4 (empat) indikator efektivitas implementasi 

kebijakan publik yaitu ketepatan kebijakan, ketepatan pelaksanaan, ketepatan 

target, dan ketepatan lingkungan. 
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